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DQngga!a WDP

Pengelolaan Keuangan Jalan Ditempat

DONGGALA, MERCUSUAR - Kembali diraihnya
predikat wajar dengan pengecualian (WDP) dari
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK RI) Perwakilan
Sulteng terhadap pengelolaan keuangan dan aset
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Donggala, )
menimbulkan pertanyaan dari sejumlah anggota
DPRD Kabupaten (Dekab) Donggala.

WDP dinilai sebagai bentuk pe-
ngelolaan keuangan ‘jalan ditem-
pat’ karena hasilnya sama dengan
tahun sebelumnya. Ketua Komisi Il
Dekab Donggala, Abdul Muis Yahya
dikantornya, Sebisa (14/6) menga-
takan bahwa pada 2010 BPK RI

Perwakilan Provinsi Sulteng kem-
bali melakukan pemeriksaan nera-
ca aset Pemkab Donggala, dimana
dari hasil pemeriksaan itu, BRK:RI

‘menyampaikan bahwa data aset

yang disajikan pemerintah daerah
diragukan kebenarannya, karena

dapat diakses di

www harianmercusiar com:
tidak didasarkan ata
data yang riil dan
bukti yang kuat. Se-
hingga dengan ala-
san itu, WDP yang
diharapkan menja-
di wéjar tanpa pe-
ngecualian (WTP)

gagal diraih.
Muis berharap,
Pemkab Donggala

harus lebih cermat lagi dalam pe-

Abdul Muis Yahya
Ketua Komisi Il Dekab Donggala

nyajian data aset.
Karenaraihan WDP
kali ini, bukanlah
hal yang terlalu
membanggakan,
karena kabupaten
lain di Sulteng, su-
dah hampir selu-
ruhnya berada da-
lam level WDP.
“Pemkab Donggala

. harus mengambil

langkah-langkah
cerdas agar kita bisa
beranjak darj WDP
ke WTP” tandasnya.

Sementara Kepah Dinas Pendap-

atan dan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah (DPPKAD), Hasan -
Basri ditemui saat penjemputan
Piala Adipura Il mengakui bahwa
kegagalan meraih WTP memang
disebabkan oleh pengelolaan aset
yang ada disetiap Satuan Kerja Pe-
rangkat Daerah (SKPD) belum se-
pertiyang diharapkannya. Ia seba-
gai koordinator penanganan aset;
tidak mampu berbuat banyak un-
tuk menyempurnaan penyajian da-
taasetdi SKPD. Namun hasil WDP
sudah lebih bagus dibandingkan
dengan beberapa kabupaten lain
yang masih mendapatkan nilai dis-
claimer dari BPK RI. i










